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ABSTRAK		

	
Penularan	Hepatitis	B	dapat	melalui	kontak	dengan	cairan	tubuh	pasien.	Hepatitis	B	dapat	

diakibatkan	 oleh	 ketidak	 patuhan	 cuci	 tangan	 oleh	 pasien	 dan	 keluarga.	 Hepatitis	 B	 dapat	
menimbulkan	kecemasan	pada	keluarga.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	hubungan	
pengetahuan	tentang	penularan	Hepatitis	B	dengan	kepatuhan	cuci	tangan	dan	kecemasan	pada	
keluarga	 pasien	 Hepatitis	 B	 yang	 rawat	 inap	 di	 RSUD	 Ibnu	 Sina	 Kabupaten	 Gresik.	 Desain	
penelitian	yang	digunakan	adalah	desain	analitik	dengan	metode	Cross-sectional.	Pengambilan	
sampel	 menggunakan	 teknik	 nonprobability	 sampling	 dengan	 Purposive	 sampling	 didapatkan	
sebanyak	30	responden	keluarga	pasien	Hepatitis	B	di	RSUD	Ibnu	Sina	Kabupaten	Gresik.	Data	
diambil	dengan	kuesioner	pengetahuan,	kecemasan	dengan	skala	HARS	dan	 lembar	observasi	
kepatuhan	 cuci	 tangan	 keluarga	 pasien	 Hepatitis	 B	 kemudian	 dianalisis	 dengan	 uji	 statistik	
korelasi	 Spearman’s	 Rho.	 Hasil	 penelitian	 didapatkan	 adanya	 hubungan	 pengetahuan	 tentang	
penularan	Hepatitis	B	dengan	kepatuhan	cuci	tangan	keluarga	pasien	Hepatitis	B	dengan	p	value	
0,03	 dan	 tidak	 ada	 hubungan	 pengetahuan	 tentang	 penularan	Hepatitis	 B	 dengan	 kecemasan	
keluarga	pasien	Hepatitis	B	dengan	p	value	0.612.	Sebagai	upaya	pencegahan	penularan	Hepatitis	
B,	maka	diharapkan	rumah	sakit	dapat	meningkatkan	sosialisasi	pencegahan	penularan	Hepatitis	
B	melalui	pembiasaan	budaya	cuci	tangan	pada	semua	orang	yang	ada	di	rumah	sakit.	

	
Kata	kunci:	cuci	tangan;	hepatitis	B;	kecemasan;	kepatuhan;	pegetahuan		
	

ABSTRACT		
	

Hepatitis	B	can	be	transmitted	through	contact	with	the	patient's	bodily	fluids.	Hepatitis	B	can	be	
caused	by	patients	and	families	not	washing	their	hands	properly.	Hepatitis	B	can	cause	anxiety	in	
families.	 This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 relationship	 between	 knowledge	 about	 Hepatitis	 B	
transmission	 and	 handwashing	 compliance	 and	 anxiety	 among	 families	 of	 Hepatitis	 B	 patients	
hospitalized	at	Ibnu	Sina	General	Hospital	in	Gresik	District.	The	study	design	used	is	an	analytical	
design	with	a	cross-sectional	method.	Sampling	was	conducted	using	non-probability	sampling	with	
purposive	sampling,	resulting	in	30	respondents	from	families	of	Hepatitis	B	patients	at	Ibnu	Sina	
General	Hospital	in	Gresik	District.	Data	were	collected	using	a	knowledge	questionnaire,	anxiety	
scale	(HARS),	and	an	observation	sheet	for	handwashing	compliance	among	families	of	Hepatitis	B	
patients,	then	analyzed	using	Spearman's	Rho	correlation	test.	The	results	of	the	study	showed	a	
relationship	 between	 knowledge	 about	 Hepatitis	 B	 transmission	 and	 handwashing	 compliance	
among	 families	 of	 Hepatitis	 B	 patients	 with	 a	 p-value	 of	 0.03,	 and	 no	 relationship	 between	
knowledge	about	Hepatitis	B	transmission	and	anxiety	among	families	of	Hepatitis	B	patients	with	
a	 p-value	 of	 0.612.	 As	 a	 preventive	 measure	 against	 Hepatitis	 B	 transmission,	 it	 is	 hoped	 that	
hospitals	can	enhance	awareness	of	Hepatitis	B	prevention	through	the	promotion	of	handwashing	
habits	among	all	individuals	within	the	hospital.	
	
Keywords:	hand	washing;	hepatitis	B;	anxiety;	compliance;	knowledge	
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1. PENDAHULUAN		
Hepatitis	B	adalah	penyakit	yang	menimbulkan	peradangan	pada	organ	hati	dan	biasanya	

disebabkan	oleh	virus	Hepatitis	B.	Infeksi	Hepatitis	B	juga	dapat	menetap	dalam	tubuh	hingga	

menjadi	kronis	dan	menjadi	penyebab	utama	kanker	hati.	Penularan	Hepatitis	B	dapat	melalui	

kontak	dengan	cairan	tubuh	pasien	Hepatitis	B	seperti	darah,	air	liur,	cairan	serebrospinal,	cairan	

peritoneum,	 cairan	 pleura,	 cairan	 amnion,	 semen,	 cairan	 vagina,	 dan	 cairan	 tubuh	 lainnya	

(Silalahi,	 2024).	 Penularan	 Hepatitis	 B	 paling	 banyak	 melalui	 gaya	 hidup/perilaku	 berisiko.	

Penularan	Hepatitis	B	meningkat	jika	hand	hygiene	kurang.	Hepatitis	bisa	dicegah	dengan	cuci	

tangan	secara	rutin.	Mencuci	tangan	dengan	air	yang	mengalir	menjadi	salah	satu	tips	cuci	tangan	

yang	efektif	(Fadli,	2022).	Perilaku	mencuci	tangan	yang	baik	didapatkan	dari	pengetahuan	yang	

baik	pula.	Beberapa	literatur	penelitian	menemukan	ada	hubungan	yang	signifikan	antara	tingkat	

pengetahuan	dengan	perilaku	mencuci	tangan,	di	mana	pengetahuan	yang	kurang	berhubungan	

dengan	 perilaku	mencuci	 tangan	 yang	 kurang	 (Randan,	 2020).	 Keluarga	 pasien	 yang	 sedang	

dirawat	di	rumah	sakit	mempunyai	andil	penting	dalam	pencegahan	infeksi	nosokomial	dengan	

cara	meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 perilaku	mencuci	 tangan.	 Akan	 tetapi	 pelaksanaan	 cuci	

tangan	pada	keluarga	pasien	di	rumah	sakit	belum	berjalan	secara	optimal.	Hal	ini	disebabkan	

banyak	keluarga	pasien	yang	belum	mengetahui	cara	cuci	tangan	yang	benar	(Satiti,	2019).	

Selain	itu,	tingginya	tingkat	penularan	serta	kemungkinan	menjadi	penyakit	kronis	akibat	

Hepatitis	B	bisa	menyebabkan	kecemasan	bagi	pasien	maupun	keluarga.	Kecemasan	 ini	 tentu	

akan	 berdampak	 pada	 perilaku	 seperti	 menarik	 diri	 dari	 lingkungan,	 sulit	 fokus	 dalam	

beraktivitas,	susah	makan,	mudah	tersinggung,	rendahnya	pengendalian	emosi	amarah,	sensitif,	

tidak	logis	dan	susah	tidur	(Jarnawi,	2020).	Hasil	studi	pendahuluan	di	RSUD	Ibnu	Sina	Gresik	

pada	tanggal	1	sampai	30	Juni	2024,	menunjukkan	perilaku	keluarga	pasien	Hepatitis	B	tampak	

tidak	 tanggap	 dan	 mengurangi	 kontak	 fisik	 dengan	 pasien	 serta	 tidak	 maksimal	 dalam	

mendampingi	keluarganya.	Hasil	wawancara	dengan	keluarga,	hal	tersebut	dilakukan	keluarga	

karena	takut	tertular.		

Menurut	laporan	Hepatitis	Global	2024	dari	World	Health	Organization	(WHO),	 jumlah	

pasien	 yang	 meninggal	 akibat	 Hepatitis	 terus	 meningkat.	 Penyakit	 ini	 merupakan	 penyebab	

kematian	menular	terbanyak	kedua	di	dunia,	dengan	1,3	juta	kematian	per	tahun.	Data	baru	dari	

187	negara	menunjukkan	bahwa	perkiraan	jumlah	kematian	akibat	Hepatitis	meningkat	dari	1,1	

juta	pada	tahun	2019	menjadi	1,3	juta	pada	tahun	2022.	Dari	jumlah	tersebut,	83%	disebabkan	

oleh	Hepatitis	B.	Setiap	hari	ada	3500	pasien	meninggal	di	seluruh	dunia	akibat	infeksi	Hepatitis	

B	dan	C.	Perkiraan	terbaru	WHO	menunjukkan	bahwa	254	juta	orang	hidup	dengan	Hepatitis	B	

pada	tahun	2022.	Setengah	dari	beban	infeksi	Hepatitis	B	kronis	terjadi	pada	orang	berusia30-54	

tahun,	dengan	12%	terjadi	pada	anak-anak	di	bawah	usia	18	tahun.	Laki-laki	menyumbang	58%
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dari	semua	kasus.		Mengutip	data	Kementerian	Kesehatan	(2023),	ada	sekitar	7,1%	atau	18	juta	

masyarakat	 Indonesia	 yang	 terinfeksi	 Hepatitis	 B.	 Sementara	 data	 Riskesdas	 (2018)	

menunjukkan	prevalensi	Hepatitis	B	kronik	di	Indonesia	sebanyak	24	juta	penduduk	Indonesia.	

Prevalensi	Hepatitis	B	di	Jawa	Timur	sangat	tinggi,	yaitu	sekitar	2,7	juta	orang	(Kasman,	2023).	

Data	 jumlah	 pasien	 Hepatitis	 B	 yang	 rawat	 inap	 di	 RSUD	 Ibnu	 Sina	 Gresik	 pada	 tahun	 2022	

sebanyak	 68	 pasien,	 dan	 terjadi	 peningkatan	 pada	 tahun	 2023	 yaitu	 sebanyak	 94	 pasien,	

sedangkan	pada	tahun	2024	dari	bulan	Januari	hingga	Juni	didapatkan	jumlah	pasien	Hepatitis	B	

sebanyak	32	pasien.	Hasil	studi	pendahuluan	pada	bulan	 Juni	2024	di	RSUD	Ibnu	Sina	Gresik,	

diketahui	6	dari	10	orang	yang	mendampingi	pasien	Hepatitis	B	di	ruang	rawat	inap	ditemukan	

adanya	keluarga	 yang	 tidak	 tahu	bagaimana	penularan	dan	pencegahan	penyakit	Hepatitis	B,	

sehingga	hal	ini	berdampak	pada	semakin	tinggi	risiko	penularan	pada	anggota	keluarga.	Selain	

itu,	rata-rata	keluarga	kurang	paham	dan	tidak	melakukan	cara	mencuci	tangan	yang	baik	dan	

benar.	

Penularan	Hepatitis	B	dapat	melalui	kontak	dengan	cairan	tubuh	pasien	Hepatitis	B.	Maka	

dari	 itu,	pencegahan	penularan	yang	paling	efektif	 dan	 sederhana	adalah	dengan	 cuci	 tangan,	

rendahnya	pengetahuan	tentang	penularan	Hepatitis	B	dan	cara	cuci	tangan	yang	benar	dapat	

meningkatkan	tingginya	penularan	virus	Hepatitis	B	terutama	pada	keluarga.	 	Hasil	penelitian	

sebelumnya	Randan	(2020)	membuktikan	tingkat	pengetahuan	memiliki	hubungan	yang	positif	

dengan	perilaku	mencuci	 tangan	pengunjung	di	 rumah	sakit,	yaitu	didapatkan	sebagian	besar	

responden	 (73,02%)	 memiliki	 tingkat	 pengetahuan	 yang	 tinggi	 dan	 lebih	 dari	 setengah	

responden	(55,55%)	menunjukkan	perilaku	cuci	tangan	yang	baik.	Demikian	juga	dengan	hasil	

penelitian	Endiyono	dan	Prasetyo	(2017)	pada	mahasiswa	praktik	di	rumah	sakit,	diperoleh	data	

bahwa	mahasiswa	 praktik	 dengan	 pengetahuan	 kurang	 dan	 tidak	 patuh	 sebesar	 90,9%	 lebih	

besar	 daripada	 mahasiswa	 dengan	 pengetahuan	 baik	 dan	 tidak	 patuh	 14,3%.	 Kurangnya	

pengetahuan	tentang	penularan	Hepatitis	B	juga	menyebabkan	seseorang	merasa	cemas	apabila	

dalam	keluarganya	ada	yang	menderita	Hepatitis	B.	Kecemasan	dapat	disebabkan	oleh	berbagai	

macam	faktor,	salah	satunya	adalah	pengetahuan	(Suwandi	dan	Malinti,	2020).	Hasil	penelitian	

Guntur	 (2021)	 membuktikan	 adanya	 hubungan	 antara	 pengetahuan	 dengan	 kecemasan	

masyarakat	terhadap	pencegahan	virus/penyakit	yaitu,	dari	171	responden	dengan	uji	Somer’s	

menghasilkan	 -0,345	 yang	 menunjukkan	 korelasi	 negatif	 dengan	 kekuatan	 korelasi	 sedang.	

Berdasarkan	uraian	latar	belakang	di	atas,	peneliti	tertarik	untuk	melakukan	penelitian	tentang	

hubungan	 pengetahuan	 tentang	 penularan	 Hepatitis	 B	 dengan	 kepatuhan	 cuci	 tangan	 dan	

kecemasan	keluarga	pasien	Hepatitis	B	di	RSUD	Ibnu	Sina	Gresik. 
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2. METODE  

Penelitian	ini	menggunakan	desain	Analitik	dengan	metode	Cross-sectional	dengan	total	

sampel	30	responden	dari	20	Desember	2024	hingga	17	Januari	2025.	Proses	pengumpulan	data	

diambil	melalui	kuesioner	pengetahuan	dan	kecemasan	dengan	skala	HARS	dan	lembar	observasi	

kepatuhan	cuci	tangan	keluarga	pasien	Hepatitis	B	yang	sebelumnya	telah	memperoleh	izin	dari	

rumah	sakit	tempat	penelitian	serta	persetujuan	responden	lalu	proses	pengolahan	data	dengan	

proses	editing,	coding	dan	scoring.	Selanjutnya	analisa	data	menggunakan	perhitungan	deskriptif	

dan	 frekuensi	 serta	 tabulasi	 silang	 menggunakan	 korelasi	 Rank	 Spearman.	 Populasi	 dalam	

penelitian	ini	adalah	keluarga	pasien	Hepatitis	B	yang	dirawat	di	RSUD	Ibnu	Sina	Gresik.	

	

3. HASIL		
Tabel	1	 Distribusi	Frekuensi	Berdasarkan	Karakteristik	Responden	di	Ruang	Rawat	Inap	Penyakit	Dalam	

RSUD	Ibnu	Sina	Kabupaten	Gresik	pada	tanggal	20	Desember	2024	-	17	Januari	2025	
Variabel	 Jumlah	Responden	 Prosentase	
Usia	 	 	
20-30	tahun	
31-40	tahun	
41-50	tahun	
51-60	tahun	

12	
9	
8	
1	

40	%	
30	%	
26,7	%	
3,3	%	

Jenis	Kelamin	 	 	
Laki-laki	
Perempuan	

13	
17	

43,4	%	
56,6	%	

Pendidikan	 	 	
SD	
SMP	
SMA	
Diploma/Sarjana	

4	
5	
17	
4	

13,3	%	
16,7	%	
56,7	%	
13,3	%	

Pekerjaan	 	 	
Petani	
Wiraswasta	
PNS	
Ibu	rumah	tangga	

4	
18	
0	
8	

13,3	%	
60	%	
0	%	
26,7	%	

Lama	Pasien	Menderita	Hepatitis	B	 	 	
1-6	bulan	
6-12	bulan	
1-2	tahun	
>2	tahun	

20	
7	
1	
2	

66,7	%	
23,3	%	
3,3	%	
6,7	%	

Total		 30	 100	%	
 

Tabel	 1	 karakteristik	 responden	 menunjukkan	 bahwa	 dari	 30	 responden,	 diketahui	

sebagian	besar	responden	berusia	20-30	tahun	sebanyak	12	responden	(40%),	berjenis	kelamin	

perempuan	 sebanyak	 17	 responden	 (56,6%),	 berpendidikan	 SMA	 sebanyak	 17	 responden	

(56,7%),	memiliki	pekerjaan	sebagai	wiraswasta	sebanyak	18	responden	(60%),	dan	lama	pasien	

menderita	Hepatitis	B	selama	1-6	bulan	sebanyak	20	responden	(66,7%).
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Tabel	2	 Distribusi	Frekuensi	Berdasarkan	Tingkat	Pengetahuan,	Kepatuhan,	dan	Kecemasan	Keluarga	
Hepatitis	B	di	Ruang	Rawat	Inap	Penyakit	Dalam	RSUD	Ibnu	Sina	Kabupaten	Gresik	pada	tanggal	20	

Desember	2024	-	17	Januari	2025	
Tingkat	Pengetahuan	 Jumlah	Responden	 Prosentase		
Kurang		 8	 26,7	%	
Cukup		 9	 30	%	
Baik		 13	 43,3	%	
Tingkat	Kepatuhan	Cuci	Tangan	 	 	
Tidak	Patuh	
Kurang	Patuh	
Patuh	

15	
12	
3	

50	%	
40	%	
10	%	

Tingkat	Kecemasan	 	 	
Panik	
Cemas	Berat	
Cemas	Sedang	
Cemas	Ringan	
Tidak	Cemas	

3	
1	
4	
22	
0	

10	%	
3,3	%	
13,3	%	
73.3	%	
0	%	

Total		 30	 100	%	
 

Tabel	 2	menunjukkan	 bahwa	 dari	 30	 responden	 diketahui	 sebagian	 besar	 responden	

memiliki	 pengetahuan	 baik	 sebanyak	 13	 responden	 (43,3%),	 tidak	 patuh	 dalam	 cuci	 tangan	

sebanyak	 15	 responden	 (50%),	 dan	 mengalami	 kecemasan	 ringan	 sebanyak	 22	 responden	

(73,3%).	
Tabel	3	 Hubungan	Pengetahuan	tentang	Penularan	Hepatitis	B	dengan	Kepatuhan	Cuci	Tangan	Keluarga	
Pasien	Hepatitis	B	di	Ruang	Rawat	Inap	Penyakit	Dalam	Rawat	Inap	RSUD	Ibnu	Sina	Kabupaten	Gresik	

pada	tanggal	20	Desember	2024	-	17	Januari	2025	
Tingkat	Pengetahuan		 Kepatuhan	Cuci	Tangan		 Total		

Tidak	Patuh	 Kurang	Patuh	 Patuh		
f	 %	 f	 %	 f	 %	 f	 %	

Kurang		 8	 100	 0	 0	 0	 0	 8	 100	
Cukup		 4	 44,4	 3	 33,3	 2	 22,2	 9	 100	
Baik		 3	 23,1	 9	 69,2	 1	 7,7	 13	 100	
Total		 15	 50	 12	 40	 3	 100	 30	 100	

Spearman’s	rho	correlations																p	=	0,003														α	=	0,05	
	

Tabel	 3	menunjukkan	 bahwa	 dari	 8	 responden	 dengan	 pengetahuan	 kurang	 semuanya	

tidak	patuh	dalam	cuci	tangan	(100%),	sedangkan	dari	9	responden	dengan	pengetahuan	yang	

cukup	terdapat	4	responden	yang	tidak	patuh	dalam	cuci	tangan	(44,4%),	3	responden	kurang	

patuh	 dalam	 cuci	 tangan	 (33,3%),	 dan	 2	 responden	 yang	 patuh	 dalam	 cuci	 tangan	 (22,2%).	

Responden	dengan	pengetahuan	baik	sebanyak	13	orang	terdapat	3	responden	yang	tidak	patuh	

dalam	 	 cuci	 tangan	 (23,1%),	 9	 responden	 kurang	 patuh	 dalam	 cuci	 tangan	 (69,2%)	 dan	 1	

responden	yang	patuh	dalam	cuci	tangan	(7,7%).	Hasil	uji	statistik	menggunakan	Spearman’s	rho	

correlations	diperoleh	tingkat	kemaknaan	p=0,003	(α<0,05),	sehingga	Ha1	diterima,	artinya	ada	

hubungan	pengetahuan	tentang	penularan	Hepatitis	B	dengan	kepatuhan	cuci	tangan	keluarga	

pasien	Hepatitis	B.	
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Tabel	4	 Hubungan	 Pengetahuan	 tentang	 Penularan	 Hepatitis	 B	 dengan	 Kecemasan	 Keluarga	
Pasien	Hepatitis	B	di	Ruang	Rawat	Inap	Penyakit	Dalam	RSUD	Ibnu	Sina	Kabupaten	Gresik.	
Tingkat	Pengetahuan		 Kecemasan	 Total		

Panik		 Cemas	
Berat	

Cemas	
Sedang		

Cemas	
Ringan	

Tidak	
Cemas	

f	 %	 f	 %	 f	 %	 f	 %	 f	 %	 f	 %	
Kurang		 2	 25	 1	 12,5	 0	 0	 5	 62,5	 0	 0	 8	 100	
Cukup		 1	 11,1	 0	 0	 0	 0	 8	 88,9	 0	 0	 9	 100	
Baik		 0	 0	 0	 0	 4	 30,8	 9	 69,2	 0	 0	 13	 100	
Total		 3	 10	 1	 3,3	 4	 13,3	 22	 73,3	 0	 0	 30	 100	

Spearman’s	rho	correlations																p	=	0,612															α	=	0,05	
	

Tabel	4	menunjukkan	bahwa	dari	8	responden	dengan	pengetahuan	kurang	sebagian	besar	

mengalami	 kecemasan	 ringan	 sebanyak	 5	 responden	 (62,5%),	 sedangkan	 dari	 9	 responden	

dengan	 pengetahuan	 cukup	 sebagian	 besar	 mengalami	 kecemasan	 ringan	 yaitu	 8	 responden	

(88,9%),	 dan	 dari	 13	 responden	 dengan	 pengetahuan	 yang	 baik	 sebagian	 besar	 mengalami	

kecemasan	ringan	sebanyak	9	responden	(69,2%).	Hasil	uji	statistik	menggunakan	Spearman’s	

rho	correlations	diperoleh	tingkat	kemaknaan	p=0,612	(α>0,05),	sehingga	Ha2	ditolak,	artinya	

tidak	 ada	 hubungan	 pengetahuan	 tentang	 penularan	Hepatitis	 B	 dengan	 kecemasan	 keluarga	

pasien	Hepatitis	B.	

 

4. PEMBAHASAN		
Hubungan	Pengetahuan	Tentang	Penularan	Hepatitis	B	dengan	Kepatuhan	Cuci	Tangan	

Keluarga	Pasien	Hepatitis	B	

Pengetahuan	 merupakan	 hasil	 dari	 tahu,	 dan	 ini	 terjadi	 setelah	 orang	 melakukan	

penginderaan	terhadap	suatu	objek	tertentu.	Penginderaan	terjadi	melalui	pancaindera	manusia,	

yakni	 indera	 penglihatan,	 pendengaran,	 penciuman,	 rasa,	 dan	 raba.	 (Notoatmodjo,	 2021).	

Pengetahuan	 dapat	 dipengaruhi	 oleh	 beberapa	 faktor,	 yaitu	 usia,	 jenis	 kelamin,	 tingkat	

pendidikan	dan	pekerjaan.	Hasil	penelitian	menunjukkan	sebagian	besar	responden	berusia	20-

30	 tahun	 yang	 merupakan	 usia	 produktif,	 sehingga	 daya	 ingatnya	 masih	 baik.	 Berdasarkan	

tingkat	pendidikan,	sebagian	besar	responden	adalah	berpendidikan	SMA	sehingga	berpengaruh	

pada	 tingkat	 pengetahuan	 yang	 cukup	 baik.	 Sebagian	 besar	 responden	 memiliki	 pekerjaan	

sebagai	wiraswasta,	di	mana	pekerjaan	juga	mempengaruhi	pengetahuan	responden.	Kepatuhan	

adalah	tingkat	seseorang	dalam	melaksanakan	suatu	aturan	yang	disarankan.	Tingkat	seseorang	

dalam	 melaksanakan	 perawatan,	 pengobatan,	 dan	 perilaku	 yang	 disarankan	 oleh	 perawat,	

dokter,	 atau	 tenaga	 kesehatan	 lainnya.	 Kepatuhan	 menggambarkan	 sejauh	 mana	 seseorang	

berperilaku	 untuk	 melaksanakan	 aturan	 dalam	 berperilaku	 yang	 disarankan	 oleh	 tenaga	

kesehatan	(Pratama,	2021).	Hal	ini	sejalan	dengan	penelitian	sebelumnya	(Randan,	2020)	yang
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membuktikan	 bahwa	 tingkat	 pengetahuan	 memiliki	 hubungan	 yang	 positif	 dengan	 perilaku	

mencuci	tangan	pengunjung	di	rumah	sakit.		

Hasil	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 pada	 30	 responden	 bahwa	 responden	 dengan	

pengetahuan	 kurang	memiliki	 ketidakpatuhan	 dalam	 cuci	 tangan	 yaitu	 8	 responden	 (100%),	

sedangkan	dari	9	responden	dengan	pengetahuan	yang	cukup	terdapat	4	responden	yang	tidak	

patuh	dalam	cuci	tangan	(44,4%),	3	responden	kurang	patuh	dalam	cuci	tangan	(33,3%),	dan	2	

responden	 yang	 patuh	 dalam	 cuci	 tangan	 (22,2%).	 Responden	 dengan	 pengetahuan	 baik	

sebanyak	 13	 orang	 terdapat	 3	 responden	 yang	 tidak	 patuh	 dalam	 	 cuci	 tangan	 (23,1%),	 9	

responden	kurang	patuh	dalam	cuci	 tangan	 (69,2%)	dan	1	 responden	yang	patuh	dalam	cuci	

tangan	(7,7%).	Hasil	uji	statistik	menggunakan	Spearman’s	rho	correlations	pada	penelitian	ini	

diperoleh	tingkat	kemaknaan	p=0,003	(α<0,05),	sehingga	Ha1	diterima,	artinya	ada	hubungan	

pengetahuan	 tentang	 penularan	 Hepatitis	 B	 dengan	 kepatuhan	 cuci	 tangan	 keluarga	 pasien	

Hepatitis	B.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	dengan	teori,	namun	ada	beberapa	responden	yang	kurang	

patuh	atau	tidak	patuh	dalam	mencuci	tangan	meskipun	termasuk	kategori	usia	dewasa	muda	

dan	berpendidikan	tinggi,	sesuai	dengan	hasil	wawancara	dengan	beberapa	responden	tersebut	

hal	ini	karena	responden	lupa,	malas,	atau	cuci	tangan	seadanya	tanpa	mengikuti	prosedur	yang	

benar.	

	

Hubungan	 Pengetahuan	 Tentang	 Penularan	 Hepatitis	 B	 dengan	 Kecemasan	 Keluarga	

Pasien	Hepatitis	B	

Anxiety	 atau	 kecemasan	 merupakan	 pengalaman	 yang	 bersifat	 subjektif,	 tidak	

menyenangkan,	 menakutkan	 dan	 mengkhawatirkan	 akan	 adanya	 kemungkinan	 bahaya	 atau	

ancaman	 bahaya	 dan	 seringkali	 disertai	 oleh	 gejala-gejala	 atau	 reaksi	 fisik	 tertentu	 akibat	

peningkatan	 aktifitas	 otonomik	 (Suwanto,	 2015).	 Hubungan	 teori	 mekanisme	 pengetahuan	

dengan	kecemasan	pada	penelitian	sebelumnya	(Guntur,	2021)	membuktikan	adanya	hubungan	

antara	pengetahuan	dengan	kecemasan	masyarakat	terhadap	pencegahan	virus/penyakit.	Hasil	

penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	 30	 responden	 bahwa	 dari	 8	 responden	 dengan	 pengetahuan	

kurang	 sebagian	 besar	 mengalami	 kecemasan	 ringan	 yaitu	 sebanyak	 5	 responden	 (62,5%),	

sedangkan	dari	9	responden	dengan	pengetahuan	cukup	sebagian	besar	mengalami	kecemasan	

ringan	 yaitu	 8	 responden	 (88,9%),	 dan	 dari	 13	 responden	 dengan	 pengetahuan	 yang	 baik	

sebagian	besar	mengalami	kecemasan	ringan	sebanyak	9	responden	(69,2%).	Hasil	uji	statistik	

menggunakan	 Spearman’s	 rho	 correlations	 pada	 penelitian	 ini	 diperoleh	 tingkat	 kemaknaan	

p=0,612	 (α>0,05),	 sehingga	 Ha2	 ditolak,	 artinya	 tidak	 ada	 hubungan	 pengetahuan	 tentang	

penularan	Hepatitis	B	dengan	kecemasan	keluarga	pasien	Hepatitis	B.	
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Hasil	penelitian	ini	tidak	sejalan	dengan	teori	dan	penelitian	sebelumnya.	Hasil	penelitian	

menunjukkan	bahwa	pengetahuan	tentang	penularan	Hepatitis	B	tidak	menimbulkan	kecemasan	

yang	berarti.	Dari	data	responden	yang	keluarganya	menderita	Hepatitis	B	dalam	kurun	waktu	1-

6	bulan	sebanyak	20	responden	didapatkan	16	responden	(80%)	yang	mengalami	kecemasan	

ringan.	Demikian	juga	pada	7	responden	yang	memiliki	keluarga	dengan	Hepatitis	B	dalam	kurun	

waktu	6-12	bulan	didapatkan	4	responden	(57,1%)	mengalami	kecemasan	ringan.	Begitu	 juga	

pada	 2	 responden	 dengan	 penderita	 Hepatitis	 B	 selama	 lebih	 dari	 2	 tahun,	 semuanya	 hanya	

mengalami	 kecemasan	 ringan	 saja	 (100%).	 Hasil	 wawancara	 dengan	 beberapa	 responden	

menunjukkan	bahwa	responden	sudah	menerima	 takdir/pasrah	dengan	apa	yang	dialaminya,	

sehingga	sebagian	besar	mengalami	kecemasan	ringan.	

 

5. KESIMPULAN		
Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 terdapat	 hubungan	 yang	

signifikan	 antara	 tingkat	 pengetahuan	 tentang	 penularan	 Hepatitis	 B	 dengan	 kepatuhan	 cuci	

tangan	 pada	 keluarga	 pasien	 Hepatitis	 B.	 Responden	 dengan	 pengetahuan	 yang	 lebih	 baik	

cenderung	 lebih	 patuh	 dalam	 mencuci	 tangan,	 sehingga	 peningkatan	 pengetahuan	 dapat	

berkontribusi	pada	pencegahan	penularan	penyakit	ini.	Namun,	penelitian	ini	tidak	menemukan	

hubungan	 yang	 signifikan	 antara	 pengetahuan	 tentang	 penularan	 Hepatitis	 B	 dengan	 tingkat	

kecemasan	 keluarga	 pasien.	 Mayoritas	 responden	 mengalami	 kecemasan	 ringan	 meskipun	

tingkat	pengetahuan	mereka	berbeda-beda,	kemungkinan	karena	faktor	penerimaan	kondisi	dan	

lamanya	keluarga	menghadapi	penyakit	tersebut.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	edukasi	tentang	

pencegahan	Hepatitis	B,	 khususnya	melalui	 pembiasaan	 cuci	 tangan,	 tetap	perlu	ditingkatkan	

untuk	meminimalkan	risiko	penularan	di	lingkungan	rumah	sakit.	
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